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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi dan 

komitmen organisasi terhadap turnover intention karyawan pada di d’best Hotel 

Pasar Baru Bandung. Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis data 

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tingkat iklim organisasi di d’best Hotel 

Pasar Baru Bandung terbilang kondusif. Bisa dilihat dari hasil perhitungan 

kuesioner dengan menggunakan rata-rata, bahwa mayoritas menyatakan setuju. 

Artinya persepsi karyawan tentang lingkungan internal organisasi cukup baik dan 

mempengaruhi prilaku mereka dalam melaksanakan pekerjaan untuk 

meningkatkan kinerja. Indikator iklim organisasi yang memenuhi nilai rata-rata 

yang tinggi adalah faktor pemimpin dan hubungan antar rekan kerja. Hal ini 

dapat diketahui dari jawaban responden dimana sebagian besar menyatakan 

hubungan antara atasan dan bawahan terbilang cukup akrab. Sedangkan 

berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas responden menyatakan setuju 

terutama pada aspek atasan memberikan tanggung jawab pada pekerjaan yang 

dilakukan karyawan, kemudian komunikasi dan hubungan antar rekan kerja dan 

atasan terbilang sangat baik, namun berdasarkan wawancara yang dilakukan 

peneliti standar penilaian yang ada di perusahaan masih terbilang tidak cukup 

merepresentasikan kinerja yang sudah dilakukan oleh karyawan.  

 

2. Tingkat komitmen organisasi di d’best Hotel Pasar Baru Bandung terbilang  

tinggi, hal ini bisa dilihat dari hasil perhitungan kuesioner bahwa mayoritas 

menyatakan setuju, yang artinya karyawan merasa cukup percaya dan menerima 

tujuan dari hotel serta mempunyai keinginan yang cukup untuk tetap bekerja. 

Karyawan merasa mereka akan tetap bekerja di perusahaan karena untuk 

sekarang karyawan membutuhkan pekerjaan untuk membiayai kehidupan 

mereka. Namun komitmen organisasi karyawan bisa menjadi rendah apabila 
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pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan melebihi kemampuan karyawannya.  

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa responden 

bahwa beban pekerjaan yang diberikan perusahaan terbilang cukup berat. 

Beberapa responden mengatakan bahwa mereka kelelahan dengan tugas yang 

ada, dikarenakan mereka kekurangan orang. Terutama pada saat musim liburan, 

mereka harus melayani tamu yang berdatangan dengan jumlah karyawan yang 

sedikit. Hal ini dapat mempengaruhi komitmen organisasi karyawan menjadi 

rendah. 

 

3. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tingkat turnover intention 

karyawan sudah terbilang rendah. Bisa dilihat dari hasil perhitungan kuesioner, 

bahwa mayoritas menyatakan tidak setuju. Terutama dalam aspek keinginan 

untuk keluar dari perusahaan dan aspek mencari altenartif lain untuk bekerja. Hal 

ini merupakan temuan yang baik, meskipun masih terdapat kekurangan dan 

ketidakpuasan dalam beberapa hal yang dipersepsikan oleh karyawan, tetapi 

karyawan masih enggan untuk meninggalkan perusahaan ini. Namun berdasarkan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti keinginan karyawan untuk keluar adalah 

pada saat karyawan merasa tidak nyaman dengan peraturan yang sudah dibuat, 

dan apabila karyawan mendapatkan kesempatan kerja yang lebih baik. Kinerja 

karyawan bisa dinilai dari bagaimana perusahaan mampu mengelola karyawan 

dengan baik. Berdasarkan data sekunder yang peneliti peroleh bahwa terdapat 

konsumen yang mengeluh terhadap kinerja karyawan d’best Hotel Pasar Baru 

Bandung mengenai masalah kebersihan. Hal ini bisa mengindikasi bahwa kinerja 

karyawan menurun bisa disebabkan oleh perusahaan.  

 

4. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi di d’best Hotel Pasar Baru Bandung. Hasil dari penelitian menyatakan 

bahwa iklim organisasi merupakan indikator yang memiliki peranan penting pada 

komitmen organisasi. Sehingga hal ini sebaiknya perlu diperhatikan oleh 

perusahaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi dan baik 

iklim organisasi dari d’best Hotel Pasar Baru Bandung maka akan meningkatkan 

komitmen para karyawan d’best Hotel Pasar Baru Bandung. Oleh karena itu 

perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor penting yang dapat 



 

 86 

mempengaruhi persepsi dan kinerja karyawan. Seperti karyawan perlu diberikan 

reward atau gaji yang sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan, kemudian 

sebaiknya perusahaan memberikan penilaian yang objektif perihal kinerja 

karyawan. Penilaian yang subjektif juga dapat menimbulkan ketidakadilan 

karyawan yang sudah bekerja dengan keras, hal ini dapat berdampak pada 

komitmen karyawan terhadap perusahaan menjadi berkurang.  

 

5. Iklim organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan pada d’best Hotel Pasar Baru Bandung. Berdasarkan hasil penelitian 

iklim organisasi berpengaruh secara negatif terhadap turnover intention 

karyawan sehingga hal ini perlu diperhatikan oleh perusahaan. Karena dengan 

adanya iklim organisasi yang tinggi karyawan akan cenderung memiliki tingkat 

turnover intention yang rendah. Jika perusahaan ingin mengurangi tingkat 

turnover intention karyawannya perusahaan sebaiknya perlu memperhatikan 

faktor-faktor dari iklim organisasi yang dapat mempengaruhi turnover intention 

karyawan. Dengan memberikan kewenangan karyawan dalam membuat 

keputusan terkait pekerjaannya, dan pendapat karyawan didengar oleh 

perusahaan, kemudian mendapatkan gaji yang sesuai dengan UMR, hal-hal 

tersebut dapat meningkatkan iklim organisasi. Karena kecenderungan keluar 

karyawan merupakan niat dan gejala awal yang jika tidak diperhatikan dan tidak 

diantisipasi dapat mengakibatkan turnover. Sebaiknya perusahaan juga merekrut 

karyawan yang memiliki background dari perhotelan, karena proses ini akan 

mempermudah perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Kemudian 

untuk variabel komitmen organisasi hasilnya adalah, bahwa variabel komitmen 

organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan pada d’best Hotel Pasar Baru Bandung. Berdasarkan hasil penelitian 

komitmen organisasi berpengaruh secara negatif terhadap turnover intention 

karyawan sehingga hal ini juga harus diperhatikan oleh perusahaan. Jika 

perusahaan ingin mengurangi dan mencegah terjadinya tingkat turnover intention 

karyawan sehingga ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden karyawan sering 

mengeluh mengenai kekurangan orang. Karena mereka merasa pekerjaan yang 
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diberikan oleh perusahaan kurang sesuai dengan kemampuan karyawan, 

sebaiknya perusahaan memperhatikan hal tersebut agar tidak muncul keinginan 

karyawan untuk keluar dari perusahaan. Turnover dapat menimbulkan kerugian-

kerugian bagi perusahaan. Kerugian tersebut disebabkan oleh besarnya biasa 

yang ditimbulkan untuk merekrut kembali orang-orang baru yang memiliki 

kompetensi yang serupa atau lebih baik untuk menggantikan karyawan yang 

keluar.  Hasil dari penelitian mengindikasikan bahwa komitmen organisasi 

merupakan indikator penentu yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

turnover intention karyawan. Karena itu komitmen organisasi memiliki peran 

cukup penting untuk turnover intention karyawan di d’best Hotel Pasar Baru 

Bandung. 

5.2 Saran 

Dari hasil analisa dan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

mengajukan beberapa masukan dan saran yang dapat dipertimbangkan oleh d’best 

Hotel Pasar Baru Bandung yang diharapkan dapat memberikan pengaruh positif di 

masa yang akan datang. Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan kepada 

d’best Hotel Pasar Baru Bandung: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat iklim organisasi dan komitmen 

organisasi di d’best Hotel Pasar Baru Bandung terbilang cukup baik. Namun ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, yaitu: 

 Perusahaan sebaiknya memberikan evaluasi penilaian yang objektif terkait 

kinerja karyawan, jangan memberikan penilaian kinerja karyawan dengan 

subjektif karena dapat menimbulkan perbedaan pendapat dari pihak atasan 

maupun bawahan. Karyawan juga akan merasa diperlakukan dengan tidak 

adil, dan dapat menimbulkan rasa ingin keluar dari perusahaan.  

 Selain itu perusahaan perlu lebih memperhatikan dan melakukan pengawasan 

kepada karyawan, untuk mengurangi pelanggaran tata tertib kerja dan agar 

karyawan selalu mengerjakan pekerjaan yang seharusnya sudah menjadi 

tanggung jawab mereka. Serta memperjelas SOP perusahaan kepada 

karyawan dengan baik dan rutin agar dapat dipahami oleh karyawan. 
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2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh negatif 

terhadap turnover intention karyawan di d’best Hotel Pasar Baru Bandung. Oleh 

karena itu, maka disarankan agar perusahaan lebih  memperhatikan kesejahteraan 

karyawan seperti membuat aktivitas atau kegiatan di luar perusahaan seperti 

kegiatan outbound bersama setiap satu tahun sekali dan acara kumpul bersama 

dengan karyawan untuk mengembangkan suasana kekeluargaan di perusahaan 

bagi karyawan yang baru maupun yang sudah lama bekerja. Kemudian sebaiknya 

perusahaan memberikan orientasi yang formal agar seluruh anggota karyawan 

yang baru masuk akan lebih mengerti mengenai tugas-tugas yang harus 

dikerjakan oleh mereka, dan sebaiknya perusahaan memperhatikan hal-hal yang 

menyangkut dengan iklim organisasi lain, karena hal tersebut dapat memicu 

turnover intention dari karyawan d’best Hotel Pasar Baru Bandung. 

 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh negatif terhadap turnover intention karyawan. Maka dari itu 

sebaiknya perusahaan menyampaikan tujuan-tujuan besar yang perusahaan akan 

raih bersama para karyawan. Melalui transparansi yang perusahaan sampaikan 

kepada karyawan, maka secara tidak langsung akan menumbuhkan semangat 

kerja dari para karyawan sehingga mereka berkeinginan untuk ikut andil dalam 

meraih tujuan besar tersebut. dan  memberikan reward atas prestasi yang telah 

dicapai karyawan. Cara ini  cukup efektif untuk mendorong semangat karyawan 

guna meningkatkan prestasi kerja mereka setiap bulannya, dan perusahaan 

sebaiknya melakukan evaluasi rutin pada karyawan minimal sebulan sekali. 

Dengan adanya meeting evaluasi secara rutin, perusahaan dapat mengetahui 

problem apa saja yang dihadapi karyawan selama di lapangan, sehingga 

perusahaan bisa memberikan arahan untuk mengemablikan motivasi kerja 

mereka dan mencarikan jalan keluar untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi para karyawan d’best Hotel Pasar Baru Bandung.
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